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INTISARI

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit kronis dengan prevalensi yang terus meningkat dan
memerlukan pengelolaan jangka panjang melalui penerapan self-care management yang optimal.
Rendahnya tingkat pengetahuan pasien mengenai pengaturan diet, aktivitas fisik, pemantauan kadar
glukosa darah, kepatuhan pengobatan, serta perawatan kaki menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi keberhasilan pengendalian penyakit. Oleh karena itu, diperlukan intervensi edukasi
kesehatan yang efektif dan berbasis bukti (Evidence Based Nursing/EBN) untuk meningkatkan
pemahaman pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan berbasis
audiovisual terhadap tingkat pengetahuan pasien tentang self-care management Diabetes Melitus di
Ruang Rawat Jalan Poli Penyakit Dalam Tzu Chi Hospital. Desain penelitian menggunakan studi
kasus dengan pendekatan pre-test dan post-test pada dua pasien DM tipe 2 yang dipilih secara
purposive sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner
tingkat pengetahuan mengenai self-care management, dengan pengukuran dilakukan sebelum dan
sesudah pemberian intervensi edukasi audiovisual. Hasil penerapan menunjukkan adanya
peningkatan tingkat pengetahuan pasien setelah diberikan edukasi berbasis audiovisual, yang
ditunjukkan oleh peningkatan skor post-test dibandingkan dengan pre-test. Media audiovisual
terbukti membantu pasien dalam memahami materi secara lebih jelas, sistematis, dan menarik,
sehingga mendukung peningkatan pemahaman terhadap self-care management. Penerapan EBN ini
didukung oleh kondisi pasien yang kooperatif, lingkungan pelayanan yang kondusif, serta peran aktif
tenaga kesehatan dalam proses edukasi. Namun demikian, masih terdapat keterbatasan berupa belum
tersedianya Standar Operasional Prosedur (SOP) khusus dan belum adanya standarisasi media
edukasi secara institusional. Dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan berbasis audiovisual
efektif dalam meningkatkan tingkat pengetahuan pasien Diabetes Melitus mengenai self-care
management dan berpotensi untuk diintegrasikan secara berkelanjutan dalam pelayanan
keperawatan di ruang rawat jalan.

Kata kunci: Diabetes Melitus, edukasi kesehatan, audiovisual, self-care management, Evidence
Based Nursing.
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